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ABSTRAK 

 

DEWI NURUL AINI, 2023, UJI EFEKTIVITAS PATCH EKSTRAK 

DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) PADA PENYEMBUHAN LUKA 

SAYAT PUNGGUNG KELINCI (Oryctolagus cuniculus), SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 Daun sirih hijau (Piper betle L.) memiliki potensi sebagai 

penyembuh luka sayat. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memformulasikan ekstrak daun sirih hijau dalam bentuk patch dengan 

mutu fisik dan stabilitas yang baik, mengetahui ekstrak daun sirih hijau 

memiliki efek penyembuhan luka sayat, mengetahui konsentrasi ekstrak 

daun sirih hijau yang efektif, serta mengetahui metode penguapan pelarut 

memiliki pengaruh pada konsentrasi ekstrak daun sirih hijau dalam 

patch. Pengembangan dalam bentuk patch karena memiliki kelebihan 

yaitu efek terapi lama, praktis, dan nyaman digunakan.  

 Ekstrak dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70%. Formula patch menggunakan konsentrasi ekstrak yaitu 2%, 

6%, dan 10%. Patch diuji sifat fisiknya meliputi organoleptis, 

keseragaman bobot, ketahanan lipat, pH, ketebalan, pemeriksaan 

stabilitas, dan penetapan kadar zat aktif. Efektivitas penyembuhan luka 

diuji pada luka sayat punggung kelinci. Pengamatan dilakukan setiap 

hari sebelum pemberian perlakuan meliputi panjang luka, waktu 

penyembuhan, eritema, edema, tingkat kekeringan, keropeng, dan nanah. 

Data pengamatan penyembuhan luka dianalisis menggunakan SPSS 

Kruskall-Wallis dan Mann Whitney.  

 Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun sirih hijau dapat 

diformulasikan ke dalam bentuk sediaan patch dengan mutu fisik dan 

stabilitas yang baik. Ekstrak daun sirih hijau dengan konsentrasi 2%, 6%, 

dan 10% memberikan efek penyembuhan luka sayat. Konsentrasi ekstrak 

daun sirih hijau yang efektif sebagai penyembuh luka sayat yaitu 6%. 

Metode penguapan pelarut berpengaruh terhadap konsentrasi ekstrak 

daun sirih hijau dalam patch yaitu sebesar 19%, 52%, dan 77%. 
 

Kata kunci : daun sirih hijau (Piper betle L.), ekstrak, patch, 

penyembuhan luka sayat 
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ABSTRACT 

 

DEWI NURUL AINI, 2023, EFFECTIVENESS TEST OF PATCH 

GREEN BETEL LEAF EXTRACT (Piper betle L.) ON HEALING OF 

RABBIT (Oryctolagus cuniculus) BACK WOUNDS, SKRIPSI, 

FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY.  

 Betel leaf (Piper betle L.) has potential as wound healing. This 

research was conducted with the aim of formulating green betel leaf 

extract into a patch dosage form with good stability and physical quality, 

knowing that green betel leaf extract has a healing effect, determine the 

concentration of green betel leaf extract which is effective, and knowing 

the solvent evaporation method has an influence on the concentration of 

green betel leaf extract in the patch. Development in patch form due to 

the advantages, namely a long therapeutic effect in one use, practical, 

and comfortable to use. 

 Extract was made by maceration using 70% ethanol. The patch 

formula in this study used three different concentrations, namely 2%, 

6%, and 10%. Patch preparations were tested for physical properties 

including organoleptic, weight uniformity, folding resistance, pH, 

thicknesses, stability test, and determination of active substance content. 

The effectiveness of wound healing was tested on back cuts of rabbits. 

Observations were made every day before giving treatment including 

wound length, healing time, erythema, edema, degree of dryness, scab, 

and pus. Observational data on wound healing were analyzed using the 

Kruskall-Wallis and Mann Whitney SPSS. 

 The results showed that green betel leaf extract could be 

formulated into a patch with good physical quality and stability. Green 

betel leaf extract 2%, 6%, and 10% has a wound healing effect. The 

concentration of green betel leaf extract that is effective as a wound 

healer is 6%. The solvent evaporation method affected the concentration 

of green betel leaf extract in the patch, namely to 19%, 52% and 77%. 
 

Key words: green betel leaf (Piper betle L.), extract, patch, wound 

healing
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkan banyak bahaya 

yang berisiko menyebabkan terjadinya luka. Luka merupakan kondisi 

rusaknya sebagian jaringan tubuh, sehingga struktur kulit memisah. 

Luka memiliki beberapa bentuk yaitu: luka tusuk, luka sayat, luka lecet, 

luka bakar, dan luka gores (Buulolo dan Syamsul, 2016). Menurut data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019) yaitu hasil data 

Riskesdas 2018, pada tahun 2013 ke 2018 di Indonesia terjadi 

peningkatan prevalensi luka dari 8,2% ke 9,2%. Mahyudin dkk. (2020) 

juga menjelaskan bahwa prevalensi luka di Indonesia cukup tinggi 

seiring dengan adanya kecelakaan lalu lintas yang meningkat. Menurut 

Lindholm dan Searle (2016) terlepas dari penyebabnya, luka memiliki 

dampak yang signifikan, tetapi seringkali dampak tersebut diremehkan 

serta diabaikan. Oleh karena itu, fenomena luka disebut juga dengan 

“silent epidemic”.  

Salah satu luka yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu luka sayat. Kegiatan yang berisiko menyebabkan luka sayat salah 

satunya yaitu kegiatan di dapur. Nurihardiyanti dkk. (2020) menjelaskan 

luka sayat merupakan rusaknya atau hilangnya jaringan tubuh karena 

benda tajam, dimana dapat menimbulkan pendarahan, serta 

menyebabkan terjadinya peradangan. Adanya luka tersebut dapat 

menyebabkan penderitanya merasa kurang nyaman, sehingga dapat 

mengganggu aktivitasnya. Oleh karena itu, penyembuhan luka perlu 

diperhatikan. Chi dkk. (2021) juga menjelaskan bahwa penyembuhan 

luka menjadi topik hangat di bidang kesehatan dan dapat menjadi 

ancaman besar bagi perkembangan sosial ekonomi suatu negara.  

Penyembuhan luka merupakan proses kompleks dengan tahapan 

yaitu peradangan, proliferasi, dan pematangan (Mohanty dan Sahoo, 

2017). Penyembuhan luka juga merupakan proses regenerasi sel, 

sehingga fungsi organ dapat pulih (Feng dkk., 2019 dalam Suharto dkk., 

2021). Penyembuhan luka yang tidak tepat dapat menyebabkan 

berkembangnya luka hingga timbulnya infeksi dan memperpanjang 

waktu penyembuhan luka tersebut. Hal tersebut tentu akan merugikan 

penderita serta dapat menjadikan penyembuhan luka menjadi beban 

finansial (Suharto dkk., 2021). Penyembuhan luka saat ini yaitu 
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menggunakan obat-obatan kimia, tetapi penggunaan obat tersebut dapat 

menimbulkan efek samping yaitu ioderma atau alergi (Rahmawati, 

2014). Oleh karena itu, diperlukan adanya obat alternatif yang lebih 

efektif dan dengan efek samping minimum dalam menyembuhkan luka. 

Salah satu bahan alam yang berpotensi sebagai bahan penyembuh 

luka adalah daun sirih hijau (Piper betle L). Daun sirih hijau memiliki 

kandungan zat aktif yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan minyak 

atsiri (Madhumita dkk., 2020 dalam Suharto dkk., 2021). Senyawa tanin 

berperan sebagai astringen, saponin mempercepat laju epitelisasi dan 

membantu pembentukan kolagen yang berperan sebagai agen 

penyembuh luka, sedangkan flavonoid berperan dalam penyembuhan 

luka dengan menghentikan pendarahan melalui mekanisme antiinflamasi 

(Safaruddin dkk., 2022). Menurut Darmawan dkk. (2021) dalam kajian 

literatur yang dilakukan menyatakan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle 

L.) dalam konsentrasi 0,5 mg sampai 50 mg atau 2% sampai 10% efektif 

dalam proses penyembuhan luka, terutama mempengaruhi proses 

peradangan dan proliferasi. Penelitian Sikumbang dkk. (2022) juga 

menjelaskan bahwa ekstrak daun sirih hijau dengan konsentrasi 7% pada 

spray terbukti dapat menyembuhkan luka pada mencit, serta memiliki 

aktivitas sebanding dengan oxoferin.  

Palumpun dkk. (2017) dalam penelitiannya juga menyatakan 

pemberian ekstrak daun sirih hijau secara topikal dengan konsentrasi 

10% terbukti dapat menyembuhkan luka pada tikus galur wistar jantan. 

Hal ini karena ekstrak daun sirih dapat meningkatkan ketebalan 

epidermis, jumlah fibroblast, dan kolagen. Maryunis dkk. (2016) 

menyebutkan ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dengan konsentrasi 3% 

dapat meningkatkan proses penyembuhan luka pada tikus percobaan 

daripada vaseline dan bioplacenton. Pada penelitian sebelumnya sudah 

banyak dilakukan penelitian terhadap ekstrak daun sirih sebagai 

penyembuh luka, tetapi masih jarang adanya penelitian pengembangan 

ke dalam bentuk sediaan. Penggunaan ekstrak secara langsung untuk 

menyembuhkan luka kurang memberikan kenyamanan serta kurang 

praktis dalam penggunaanya. Salah satu sediaan yang dapat memberikan 

kenyamanan dan praktis digunakan yaitu sediaan patch.  

Patch merupakan formulasi sistem penghantaran obat dengan 

perekat dimana mengandung bahan obat yang melepaskan bahan aktif 

dalam jumlah konstan melalui kulit (Sinala, 2021 dalam Safaruddin dkk., 

2022). Patch memiliki keuntungan dapat memberikan efek terapi yang 
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lama dalam sekali penggunaan, sehingga kenyamanan dan kepatuhan 

pasien meningkat jika dibandingkan dengan sediaan lain dengan 

pemberian yang sering untuk mencapai dosis terapeutik (Andriani dkk., 

2021). Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan 

pengembangan formulasi sediaan farmasi khususnya dalam bentuk patch 

dan uji efektivitas patch ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan 

variasi konsentrasi ekstrak terhadap penyembuhan luka sayat pada 

kelinci (Oryctolagus cuniculus). Adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menciptakan inovasi baru patch yang lebih praktis dan efektif dengan 

efek samping minimum sebagai penyembuh luka sayat, serta dapat 

mengatasi masalah luka di Indonesia. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan konsentrasi 

2%, 6%, dan 10% dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan patch 

dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik?  

2. Apakah ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan konsentrasi 

2%, 6%, dan 10% memiliki efek penyembuhan luka sayat? 

3. Dari formula patch ekstrak daun sirih hijau yang dibuat, berapakah 

konsentrasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) pada formula 

patch yang efektif sebagai penyembuh luka sayat?  

4. Apakah metode penguapan pelarut memiliki pengaruh terhadap 

konsentrasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dalam patch? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka didapatkan 

tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan patch dengan mutu fisik dan 

stabilitas yang baik. 

2. Untuk mengetahui ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan 

konsentrasi 2%, 6%, dan 10% memiliki efek penyembuhan luka 

sayat.  

3. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle 

L.) yang efektif pada formula patch sebagai penyembuh luka sayat.  



4 

 

4. Untuk mengetahui metode penguapan pelarut memiliki pengaruh 

terhadap konsentrasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dalam 

patch.  

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Sebagai sumber informasi dan rujukan mengenai efektivitas patch 

ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) terhadap penyembuhan luka 

sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus). 

2. Sebagai data ilmiah untuk masyarakat mengenai manfaat daun sirih 

hijau sebagai penyembuh luka serta dapat diterapkan penggunaan 

patch ekstrak daun sirih hijau sebagai penyembuh luka.  

3. Sebagai bahan informasi dan tambahan pengetahuan khususnya di 

bidang farmasi dan kedokteran. 

 

  


